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ABSTRAK

Sastra tidak hanya berisi tentang unsur-unsur yang terkandung di dalam sastra itu sendiri, tetapi
sastra juga dapat terkandung di dalam kehidupan sehari hari, mulai dari moral, etika, hingga citra
perempuan. Alasan ini membuat peneliti penyusun skripsi yang berjudul Nilai Etis Jawa Lakon Aryo
Penangsang Mbalela dalam Ketoprak Siswo Budoyo. Struktur dramatik menjadi kesatuan unsur-unsur
dalam sastra bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal yang berdiri sendiri, melainkan hal
itu saling terikat, saling keterkaitan, dan saling tergabung. Deskripsi struktur meliputi tema,
penokohan dan perwatakan, konflik, teknik dialog (dialog dan monolog), dan adegan. Deskripsi nilai
etis Jawa meliputi aspek moral (kejujuran, kesetiaan, nafsu dan amarah, keberanian, suara hati,
brangasan, panasten, dan narsisme), etis Jawa (nilai keberanian dan nilai keadilan), dan Citra
Perempuan (perempuan dan penderitaan, kekuatan perempuan, laki-laki penguasa dan perempuan
kuasa, dan citra perempuan kuasa). Konsep nilai etis Jawa mengenai apa yang hidup dalam alam
pikiran, yang dianggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup orang Jawa sehingga dapat
berfungsi sebagai suatu pedoman hidup bagi masyarakat Jawa untuk beretika dalam menjalani hidup.

KATA KUNCI: Struktur Dramatik, Aspek Moral, Etis Jawa, Citra Perempuan

l. LATAR BELAKANG

Penelitian ini membahas nilai etis
Jawa lakon Aryo Penangsang Mbalela
dalam Ketoprak Siswo Budoyo. Penelitian
ini mendeskripsikan aspek struktural yang
meliputi tema, penokohan, perwatakan,
konflik, teknik dialog, dan adegan,
mendeskripsikan nilai-nilai etis Jawa (nilai
keberanian dan nilai keadilan), aspek
moral (kejujuran, kesetiaan, nafsu dan
amarah, keberanian, suara hati, brangasan,
panasten, dan narsisme), dan citra

LILA RATNA RIYANTI | 13.1.01.07.0030
FKIP — PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA

perempuan (perempuan dan penderitaan,
kekuatan perempuan, laki-laki penguasa
dan perempuan kuasa, dan citra perempuan
kuasa) yang ada pada Lakon Aryo
Penangsang Mbalela dalam Ketoprak
Siswo Budoyo.

Ratna, (2013:1-2) menyatakan sastra
dari akar kata sas (Sansekerta) berarti
mengarahkan, mengajar, memberi
petunjuk dan intruksi. Akhiran tra berarti
alat, sarana. Jadi sastra berarti kumpulan

alat untuk mengajar, buku petunjuk atau
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buku pengajaran yang baik. Drama
tradisional adalah drama yang lahir dan
berkembang di sebuah daerah yang
mengambarkan kehidupan masyarakat di
daerah tersebut yang dibawakan dalam
bentuk pementasan.

Drama yang diteliti merupakan drama
berbentuk ketoprak. Kesenian ketoprak
atau dalam bahasa Jawa sering disebut
kethoprak adalah sebuah kesenian rakyat
yang menceritakan tentang kisah-kisah
kehidupan yang merupakan kisah legenda
yang ada di dalam masyarakat dengan latar
belakang kehidupan kerajaan Jawa.
Kesenian ketoprak juga merupakan teater
rakyat yang mengangkat kisah
kepahlawanan dan perjalanan hidup
keluarga kerajaan (Lisbijanto, 2013:1).

Moral merupakan perbuatan atau
tingkah yang dapat diterima oleh bebe-
rapa orang atau dalam lingkungan
tertentu. Moral merupakan hal yang
penting dalam kehidupan. Kebaikan
seseorang dinilai dari norma moral yang
dimilikinya (Suseno, 2000:19). Etis
Jawa adalah ajaran hidup yang umum
dipakai atau berlaku di masyarakat
Jawa, Indonesia. Etika Jawa adalah ilmu

yang mempelajari tentang adat istiadat,
pandangan hidup, nilai-nilai, filsafat yang
berlangsung di masarakat Jawa. Etika Jawa
ialah panduan hidup yang berlandaskan

moral, hati nurani, dan olah rasa. Ciri etika
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Jawa dibanding ilmu etika lainnya terdapat
pada penekanan dimensi keselarasan antara
makrokosmos (keteraturan semesta) dan
mikrokosmos (manusia) (Suseno, 1988:1-
2). Feminisme merupakan sebuah teori
yang mengungkapkan harga diri pribadi
dan hargha diri semua perempuan (Wolf,
2009:15). Citra perempuan adalah sebuah
gambaran yang mewujudkan karakter-
karakter perempuan di dalam karya sastra
yang selalu ditampilkan sebagai tokoh
yang ditekan, disalah tafsirkan, dan
disepelekan oleh tokoh laki-laki di dalam
masyarakat (Sofia, 2010:25).

1. METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Kajian etika
moral dan citra perempuan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan moral dan citra
perempuan permasalahan yang dilakukan
peneliti, yaitu tentang manusia dalam
masyarakat.

Tahap penelitian ini terdiri atas 4
tahap yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap
perencanaan, 3) tahap pelaksanaan, dan 4)
tahap penyelesaian. Penelitian ini dilaku-
kan selama 6 bulan, yakni Juli 2017
sampai Desember 2017. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan teknik
yang dimanfaatkan teknik simak dan catat

tentang ungkapan dialog lakon Aryo
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Penangsang Mbalela dalam Ketoprak

Siswo Budoyo.

Dalam penelitian ini, data yang
dianalisis diperoleh langsung dari dialog
ketoprak, adapun langkah-langkah
pengumpulan datanya sebagai berikut:

1) mencatat dialog lakon Aryo Penangsang
Mbalela dalam Ketoprak Siswo
Budoyo,

2) mencari buku-buku literatur sebagai
acuan,

3) mencatat setiap data yang berhubungan
dengan lakon Aryo Penangsang
Mbalela,

4) mengelompokkan data yang telah
dicatat berdasarkan penelitian yaitu
deskripsi struktural dan nilai etis Jawa

Teknik analisis data penelitian ini
adalah teknik analisis data non-statistik
atau deskriptif, karena data yang
dikumpulkan berupa uraian kata-kata atau
kalimat. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah teknik mendes-
kripsikan dialog lakon Aryo Penangsang
Mbalela Ketoprak Siswo Budoyo.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Deskripsi Struktur Dramatik Lakon
Aryo Penangsang Mbalela dalam
Ketoprak Siswo Budoyo
Tema mayor yang terkandung dalam

ketoprak lakon Aryo Penangsang adalah

harta, tahta, dan wanita. Aryo Penangsang
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memiliki keinginan untuk mengusai harta
dan naik tahta menjadi raja Demak.
Keinginan Bupati Jipang Panolan untuk
menguasai Kerajaan Demak dilakukan
dengan menghalalkan segala cara mulai
dari menyakiti hati wanita hingga
membunuh para saudaranya dilakukan oleh
Aryo Penangsang guna mencapai cita-
citanya.
Terdapat sembilan tema minor yang
menguatkan tema mayor yaitu:
1. Kelemahan Aryo Penangsang
2. Sunan Prawoto mendapatkan karma
3. Ingin memiliki harus berani
berkorban
4. Kekuatan hati Ratu Kalinyamat
5. Kelembutan Hadiwijaya terhadap
musuhnya
6. Ratu Kalinyamat rela memberikan
segalanya asalkan dendam kepada
Aryo Penangsang terbalaskan
7. Sunan Hadiri yang sabar menghadapi
cobaan
8. Sunan Kudus, penakluk Aryo
Penangsang
9. Kerasnya hati Ratu Kalinyamat
Tokoh utama dalam Nilai Etis Jawa
Ketoprak Siswo Budoyo Lakon Aryo
Penangsang Mbalela adalah Aryo
Penangsang. Tokoh pendamping yang
terlibat adalah Ratu Kalinyamat yang
berkonflik dengan Aryo Penangsang.

Tokoh bawahan untuk tokoh utama yaitu
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Sunan Kudus dan Mentahun sedangkan
tokoh bawahan untuk tokoh pendamping
yaitu Sunan Perwoto, Sunan Hadiri,
Hadiwijaya, Pamanahan, dan Joko Santri.
Soreng, Semaken dan Prehaten, isteri
Hadiwijaya, isteri Aryo Penangsang, dan
prajurit Pajang merupakan tokoh figuran
dalam lakon cerita Aryo Penangsang
Mbalela karena tidak mendapatkan banyak
dialog dan hanya beberapa kali
kemunculannya. Tokoh bayangan juga
dihadirkan sebagai peengkap cerita yaitu
Sunan Perwoto yang dibicarakan oleh
Sunan Kudus dan Aryo Penangsang serta
Sunan Kikin yang dibicarakan oleh Sunan
Perwoto dan isteri.

Perwatakan dalam lakon Aryo
Penangsang Mbalela dibagi menjadi dua,
yaitu watak datar dimiliki oleh Aryo
Penangsang, Sunan Kudud, Mentahun, dan
Sunan Hadiri sedangkan watak bulat
dimikili oleh Ratu Klainyamat. Teknik
dialog atau cakapan ini merupakan cara
yang cukup penting dan dominan, di dalam
lakon Aryo Penangsang Mbalela teknik
dialog yang digunakan yaitu dialog.
Adegan di dalam lakon ketoprak Aryo
Penangsang Mbalela terbagi atas sebelas
adegan yang mengam-barkan kehidupan
Aryo Penangsang yang penuh intrik
kehidupan.
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B. Deskripsi Nilai Etis Jawa Lakon
Aryo Penangsang Mbalela

Lakon Aryo Penangsang Mbalela
dalam Ketoprak Siswo Budoyo banyak
mengandung nilai moral, menurut
Nurgiyantoro (2010:321) bahwa moral
dalam karya sastra biasanya mencerminkan
pandangan hidup pengarang yang
bersangkutan, pandangannya tentang nilai-
nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin
disampaikan kepada penonton. Nilai moral
yang ada dalam lakon Aryo Penangsang
Mbalela meliputi kejujuran, kesetiaan,
suara hati. Kejujuran ini tergambar ketika
Sunan Prawoto mengakui kesalahannya
dimasa lalu yang telah membunuh ayah
Aryo Penangsang (Sunan Kikin) serta
kejujuran Ratu Kalinyamat kepada Sunan
Kudus ketika meminta keadilan atas
kematian Sunan Prawoto.

Nilai moral kesetiaan tergambar jelas
dalam kehidupan Ratu Kalinyamat dan
Sunan Hadiri, kematian Sunan Hadiri tidak
membuat Ratu Kalinyamat berpaling hati.

Ratu Kalinyamat tetap setia kepada
Sunan Hadiri walaupun dia sudah tewas,
hal ini terlihat dari sumpah Ratu
Kalinyamat. Kesetian yang lain terlihat
dari pengabdian Mentauh dan Sunan
Kudus yang setia merwat dan mendukung
semua keinginan Aryo Penangsang.
Terakhir nilai moral suara hati merupakan

pengambaran Sunan Hadiri yang begitu

simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 06 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sabar mengikuti suara hatinya ketika ia
harus berdiam diri di Panti Kudus demi
menyelamatkan Ratu Kalinyamat serta
Semaken dan Prehaten.

Etis Jawa adalah ajaran hidup yang
umum dipakai atau berlaku di masyarakat
Jawa, Indonesia. Etika Jawa adalah ilmu
yang mempelajari tentang adat istiadat,
pandangan hidup, nilai-nilai, filsafat yang
berlangsung di masarakat Jawa. Nilai etis
Jawa dalam lakon ketoprak Aryo
Penangsang Mbalela meliputi nilai
keberanian dan nilai keadilan (keadilan
dan ketidakadilan, kejujuran, kecurangan,
dan pembalasan). Nilai Kebenaran dalam
etika Jawa yaitu kebenaran tidak dapat
disembunyikan, hal ini tergambar saat
Sunan Prawoto tewas karena karmanya
yang telah membunuh Sunan Kikin dimasa
lampau.

Nilai keadilan dan ketidakadilan
terlihat ketika Ratu Kalinyamat meminta
keadilan kepada Sunan Kudus namun
Sunan Kudus tidak dapat mengadili.
Kejujuran dalam etika Jawa merupakan
sifat Ratu Kalinyamat yang jujur mengakui
segala hal yang ia ketahui tanpa
disembunyikan sedikitpun. Kecurangan
dalam nilai etis Jawa mengambarkan sifat
buruk Aryo Penangsang yang melakukan
banyak kecurangan demi meraih tahta
yang ia inginkan. Pembalasan dalam etis

Jawa yaitu ketika Aryo Penangsang
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menyuruh Soreng untuk membunuh Sunan
Prawoto, ini pembalasan atas kematian
Sunan Kikin.

Citra perempuan adalah sebuah
gambaran yang mewujudkan karakter-
karakter perempuan di dalam karya sastra
yang selalu ditampilkan sebagai tokoh
yang ditekan, disalah tafsirkan, dan
disepelekan oleh tokoh laki-laki di dalam
masyarakat (Sofia, 2010:25). Citra
Perempuan dalam lakon Aryo Penangsang
Mbalela menyoroti kehidupan Ratu
Kalinyamat, meliputi perempuan dan
penderitaan, kekuatan perempuan, laki-laki
penguasa dan perempuan kuasa, dan Citra
Perempuan Kuasa.

Perempuan dan penderitaan tergambar
jelas dalam kehidupan Ratu Kalinyamat
selepas Sunan Hadiri tewas. Kekuatan
perempuan dimiliki oleh Ratu Kalinyamat
yang tegas dan berani dalam
mengungkapkan sebuah kebenaran. Laki-
laki penguasa dan perempuan kuasa
tergambar ketika Ratu Kalinyamat
melawan Aryo Penangsang, sekuat apa pun
seorang perempuan kuasa tidak akan
mampu melawan laki-laki penguasa.
Namun citra perempuan kuasa tetap
melekat pada diri Ratu Kalinyamt karena
ia tetap memiliki pendirian teguh untuk
membunuh Aryo Penangsang walaupun
nyawanya sendiri yang akan menjadi

taruhannya.
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C. Kesimpulan

Dalam Aryo Penangsang Mbalela
terdapat tema mayor dan tema minor,
memiliki tokoh utama yaitu Aryo
Penangsang dan tokoh pendamping yaitu
Ratu Kalinyamat, serta terdapat tokoh
bawahan, tokoh figuran, dan tokoh
bayangan. Terdapat watak datar yang
ditunjukan oleh Aryo Penangsang, Sunan
Kudus, Mentahun, Hadiwijaya, dan Sunan
Hadiri serta watak bulat yang dimiliki oleh
Ratu Kalinyamat. Mengunakan teknik
berdialog yaitu dialog dan memiliki
sebelas adegan yang syarat akan makna
kehidupan.

Nilai moral yang ada dalam lakon
Aryo Penangsang Mbalela meliputi
kejujuran, kesetiaan, suara hati, brangasan,
panasten, dan narsisme. Nilai etis Jawa
dalam lakon ketoprak Aryo Penangsang
Mbalela meliputi nilai keberanian dan nilai
keadilan (keadilan dan ketidakadilan,
kejujuran, kecurangan, dan pembalasan).
Citra Perempuan dalam lakon Aryo
Penangsang Mbalela menyoroti kehidupan
Ratu Kalinyamat, meliputi perempuan dan
penderitaan, kekuatan perempuan, laki-laki
penguasa dan perempuan kuasa, dan citra

perempuan kuasa.
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